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Abstract

This study aims to analyze student’s difficulties in discussing the material for data management for
class V1. Regarding Mathematics learning related to understanding the material, discussion, student
difficulties and the teacher's efforts to overcome the student's difficnlties. The research method used is a
qualitative research method with data collection in the form of interviews, documentation, and
observations. The results of this study reveal how the difficulties in data management are (mean,
median, and mode). In grade V1 students, it has been seen how many students already understand
and which students have difficnlty nnderstanding the learning material. Students' difficnlties can be
influenced by lack of attention in learning (concentration), lack of student response when participating
in teaching and learning activities (reaction) and the slow thinking power of students in nnderstanding
the material.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan siswa pada pembahasan materi
pengelolaan data kelas VI. Mengenai pembelajaran Matematika yang berkaitan dengan pemahaman
materi, pembahasan, kesulitan siswa serta upaya guru untuk mengatasi kesulitan siswa tersebut.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan pengumpulan data
berupa wawancara, dokumentasi, dan hasil observasi. Hasil penelitian ini mengungkapkan
bagaimana kesulitan dalam pengelolaan data berupa (mean (rata-rata), median, dan modus). Pada
siswa kelas VI ini sudah terlihat seberapa banyak siswa yang sudah mengerti dan mana siswa yang
sulit memahami materi pembelajaran. Kesulitan siswa dapat berpengaruh dengan kurangnya
perhatian dalam belajar (konsentrasi), kurangnya respons siswa saat mengikuti kegiatan belajar
mengajar (reaksi) dan lambatnya daya pikir siswa dalam memahami materi.

Kata Kunci : Pembelajaran Matematika, Kesulitan Siswa, Pengelolaan Data
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No. 57 Tahun 2014 menyatakan bahwa kecakapan atau kemahiran matematika merupakan
bagian dari kecakapan hidup yang harus dimiliki terutama dalam pengembangan penalaran,
komunikasi dan pemecahan masalah yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum sekolah.
Matematika perlu diajarkan di sekolah karena matematika menyiapkan siswa menjadi
pemikir dan penemu. Menyiapkan siswa menjadi warga Negara yang hemat, cermat, dan
efisien serta membantu siswa mengembangkan karakternya. Tujuan pembelajaran
matematika di sekolah adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa, peningkatan
sifat kreatifitas, kritis, dan merupakan hal yang penting diajarkan untuk meningkatkan

kecerdasan siswa.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan ilmu
pengetahuan modern, mempunyai peran yang penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir. Matematika ~ merupakan salah satu mata pelajaran yang
membutuhkan keterlibatan siswa secara langsung agar dapat memahami konsep-konsep
dasar materi matematika. Menyebabkan siswa mengalami kesulitan untuk memahami
materi, karena guru kebingungan dalam memilih strategi pembelajaran yang cocok untuk
dapat melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. Matematika itu
terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, definisi-definisi, aksioma-
aksioma, dan dalil-dalil, dimana dalil-dalil setelah dibuktikan kebenarannya berlaku secara
umum, karena itulah matematika sering disebut ilmu deduktif (Ruseffendi 1989, dalam
Karso 2002 : 1). Sedangkan menurut Susanto (2013 : 186) pembelajaran matematika adalah
proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas
berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan

penguasaan yang baik terhadap materi matematika.

Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan formal yang berperan penting
dalam mengembangkan kemampuan dasar bagi siswa. Berhasil tidaknya suatu kegiatan
pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa dapat dilihat melalui hasil belajar yang
diperoleh siswa. Guru terkadang mendapati siswa yang memperoleh hasil belajar kurang

dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. Rendahnya hasil belajar
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yang diperoleh tersebut, disebabkan karena adanya gangguan yang mengakibatkan siswa
tidak mampu belajar dengan efektif dan efisien. Jamaris (2014 : 3) menjelaskan bahwa
kesulitan belajar atau /learning disability yang biasa disebut dengan istilah /fearning disorder
atau Jearning difficnlty adalah suatu kelainan yang membuat individu yang bersangkutan

sulit untuk melakukan kegiatan belajar secara efektif.

Kesulitan atau faktor belajar yang dialami siswa dapat disebabkan oleh faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
siswa, misalnya keschatan, bakat minat, motivasi, intelegensi dan sebagainya. Sedangkan
faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa misalnya dari
lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Kesulitan siswa
dalam belajar matematika adalah kesulitan konsep untuk memahami, ada tiga hal yang
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika diantaranya adalah
persepsi (perhitungan metamatika), intervensi dan ekstrafolasi, dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar akan sangat menentukan sejauh mana keberhasilan yang harus dicapai oleh

suatu mata pelajaran matematika.

Pembahasan materi mengenai Pengelolaan Data berupa (Mean (rata-rata), Median dan
Modus) adalah manipulasi data ke dalam bentuk yang lebih berarti atau berguna untuk
informasi. Sedangkan informasi sendiri adalah hasil dari kegiatan-kegiatan pengolahan data
yang memberikan bentuk lebih berarti dari suatu kegiatan atau peristiwa. Setelah
memperoleh data, dapat menggunakan dan mengatur data-data tersebut menjadi berbagai
macam bentuk sajian untuk dapat lebih dipahami. Kompetensi dasar yang digunakan dalam
penyusunan matematika dengan pembahasan materi pengelolaan data adalah (1)
mengidentifikasi data yang berkaitan dengan diri siswa atau lingkungan sekitar serta cara
pengumpulannya, (2) mengidentifikasi penyajian data yang berkaitan dengan diri siswa dan
data dari lingkungan sekitar dalam bentuk tabel, diagram gambar, diagram batang, diagram
garis dan diagram lingkaran. Kedua kompetensi dasar ini mencakup 4 indikator yakni (1)
mengkategorikan cara pengumpulan data, (2) memilih berbagai bentuk penyajian data, (3)
membedakan cara membaca data dalam bentuk tabel, diagram batang, diagram garis dan
diagram lingkaran (4) memahami data yang berkaitan dengan diri siswa atau lingkungan
sekitar dalam berbagai bentuk diagram ataupun tulisan (mean, median, dan modus).
Beberapa cara yang dapat diterapkan untuk menyajikan sebuah data, sebelumnya ada

beberapa hal yang harus di cari dengan menggunakan rumus matematika, yaitu:
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1. Mean, dapat kita sebut sebagai nilai rata-rata dari keseluruhan data yang didapatkan.
Nilai rata-rata yang dicari dapat diperoleh dengan menjumlahkan seluruh nilai
kemudian dibagi dengan banyaknya data.

2. Median, dapat kita sebut sebagai nilai tengah. Dimana nilai ini dapat diperoleh
dengan cara mengurutkan nilai-nilai yang ada, mulai dari yang terkecil hingga
menuju yang terbesar.

3. Modus, dapat disebut sebagai nilai yang paling sering muncul di dalam sebuah data.

Kesulitan belajar siswa akan berdampak terhadap prestasi belajar siswa karena untuk
memperoleh prestasi yang baik dapat diperoleh dari perlakuan belajar di sekolah
maupun di luar sekolah dan atas ketentuan serta usaha siswa dalam belajar. Hal ini
juga terjadi dalam belajar matematika oleh karena itu memahami kesulitan belajar
siswa dalam pelajaran matematika penting bagi guru dijadikan masukan untuk memperbaiki

proses belajar mengajar di kelas.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kalideres 06 Pagi yang beralamat di Jalan Peta Barat,
Kp. Rawa Lele, RT 4/RW 7, Kel. Kalideres, Kec. Kalideres, Jakarta Barat, Daerah Khusus
Ibukota Jakarta 11840 yang dilaksanakan pada hari Selasa, 31 Mei 2022 pukul 14.00 WIB.
Peneliti memilih lokasi penelitian tersebut karena di SDN Kalideres 06 Pagi didapatkan
suatu masalah yaitu permasalahan mengenai kesulitan siswa pada pembahasan materi
pengelolaan data di kelas VI. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru kelas dan siswa kelas VI SDN Kalideres 06 Pagi.
Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dokumentasi, dan hasil observasi.
Untuk mengetahui hasil penelitian, maka perlu mendeskripsikan data dari hasil penelitian

wawancara terhadap guru dan berupa tes kepada siswa melalui google form.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian diperoleh dari hasil observasi dan wawancara kepada guru kelas VI SDN
Kalideres 06 Pagi yaitu Ibu Eneng Fenti Nurnianingsih, S.Pd. dan berupa tes kepada siswa
melalui google form. Dalam penelitian ini data diolah secara deskriptif, yaitu diuraikan dari

hasil observasi dan wawancara. Hasil wawancara yang kami dapatkan kepada guru kelas VI
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di SDN Kalideres 06 Pagi mengenai permasalahan kesulitan siswa pada pembahasan materi
pengelolaan data di kelas VI. Kesulitan yang sering di alami siswa dalam belajar matematika
yang paling dominan untuk peserta didik di kelas VI masih sangat menjadi ketakutan
tersendiri bagi siswa, kesulitan tersebut masih bisa di atasi kalau dari kelas rendah sudah
minat, senang dan menyukai matematika. Dari 32 siswa tidak semuanya kesulitan, ada yang
sangat antusias pada pelajaran matematika dan ada beberapa juga yang memerlukan
motivasi dari gurunya. Matematika di anggap pelajaran yang paling sulit bagi mereka, jadi
mereka merasa males, kurang percaya diri untuk belajar, dan terlalu menyepelekan

pembelajaran matematika.

Dampak siswa yang mengalami kesulitan tersebut, dalam keberhasilan setiap
evaluasi banyak yang nilainya masih di bawah rata-rata. Upaya guru untuk mengatasi
kesulitan tersebut yang pertama dengan mengajak mereka untuk menyukai pelajaran
matematika.  Guru membuat pembelajaran  matematika  lebih  menarik  dan
mengaplikasikannya di dalam kehidupan sehari-hari siswa agar siswa lebih mudah untuk
memahaminya. Misalnya dalam materi pengelolaan data mereka langsung membawa apel,
pisang, mangga, jeruk, dan duku yang nanti akan di kelompokkan berdasarkan jenisnya agar
mereka lebih mudah paham dan mengerti jadi mereka bisa melihatnya secara langsung dan
mempunyai gambaran mengenai materi pengelolaan data. Model dan metode yang
digunakan dalam pengelolaan data mean, median, dan modus itu lebih masuk ke dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Contohnya menghitung rata-rata siswa, hobi siswa, atau
diagram dan grafik jumlah penduduk sekolah, serta usia itu bisa kita buat mean nya berapa,
modus nilai yang sering munculnya berapa, dan nilai tengahnya yang mana. Jadi lebih ke

dalam kehidupan sehari-hari siswanya.

Untuk menjelaskan materi pengelolaan data ini harus disesuaikan dengan program
semester, dalam 1 minggu ada 7 jam pelajaran nanti akan dibahas oleh guru satu persatu
mulai dari mean, median, dan modus. Itu bisa memakan waktu selama 2 jam pembelajaran
dan sisanya untuk latthan soal. Menurut wali kelas VI yaitu Ibu Fenti untuk materi mean,
median, dan modus siswa lebih kesulitan dalam materi mean (rata-rata) karna mereka harus
menghitung satu persatu apalagi yang ada turusnya, ada beberapa jumlah yang berbeda
maka itu harus dikalikan terlebih dahulu setelah itu baru dibagi. Sedangkan kalau untuk
modus dan mediannya siswa akan lebih cepat untuk memahaminya. Dan untuk materi
mean guru harus bekali-kali memberikan contoh soal agar siswa dapat lebih cepat

memahaminya. Menurut Ibu Fenti manfaat model yang digunakan tersebut akan membuat
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siswa lebih paham karena mereka dapat mengalami sendiri, sehingga untuk mengerjakannya
akan lebih mudah bagi mereka. Untuk menjelaskan rata rata kesulitan di dalam turus, Ibu
Fenti biasanya menjelaskan satu persatu materi berupa tabel, diagram lingkaran, diagram
batang dan grafik kepada siswa, dari ketiga materi tersebut untuk pembahasan diagram
lingkaran yang paling lama pembahasannya karena siswa sulit untuk memahaminya.. Jadi
harus satu persatu mengerjakannya dari tabel terlebih dahulu setelah itu di ubah ke dalam

grafik baru di ubah lagi ke diagram lingkaran.

Biasanya untuk pembahasan materi pengelolaan data Ibu Fenti meminta siswa
untuk mengerjakan soal secara berkelompok terlebih dahulu setelah itu masing-masing
kelompok menjawab pertanyaan. Di SDN Kalideres 06 Pagi sudah beberapa kali
melakukan tatap muka maka sudah 80% siswa dapat melakukan presentasi kelompok secara
langsung, dan setiap kelompok mampu menuliskan jawabannya di papan tulis. Setelah itu
ketua kelompok atau perwakilan dari kelompok bisa menjadi teman sejawat. Selama Ibu
Fenti mengajar kelas VI sudah 70% siswa dapat menjawab latihan soal yang diberikan, dan
yang 30% nya masih memerlukan perbaikan-perbaikan, karena di kelas Ibu Fenti terdapat 3
siswa yang masuk ke dalam ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) jadi mereka yang menjadi
prioritas agar mereka lebih mudah memahami mengenai pengelolaan data seperti mean,
median dan modus. Dan soal yang diberikan Ibu Fenti untuk siswa reguler dan ABK
tentunya berbeda, untuk yang reguler soal-soal latihannya yang memang sudah ada di buku
sedangkan kalau untuk ABK standarnya di turunkan, hanya meminta kepada siswa ABK

untuk menghitung dan merubahnya ke dalam tabel, serta mencari turus-turus.

Sedangkan untuk pembahasan materi pengelolaan data biasanya Ibu Fenti
menyampaikan materi tetlebih dahulu sebelum pembelajaran  besok dan juga
menyampaikan tujuan pembelajarannya itu sudah dari sebelum materi pengelolaan data di
bahas. Misalnya Ibu Fenti memberi tahu siswa “Jangan lupa ya besok kita akan bahas
materi pengelolaan data, kalian pelajarin dulu di rumah, jadi besok saat ibu jelaskan kalian
sedikit tidaknya sudah paham.” Sedangkan untuk siswa yang tidak mencapai target atau
nilainya di bawah KKM bisa melakukan remedial atau pengayaan. Dan untuk masalah
remedial dan pengayaan semua siswa dapat hal yang sama baik anak-anak reguler maupun
ABK, dan untuk pengayaan itu bisa di kerjakan di rumah boleh di bantu dengan orang tua
atau kakaknya, sedangkan untuk soal pengayaan tidak harus berupa soal tertulis bisa juga
berupa bentuk karya misalnya membuat diagram lingkaran dari kardus, membuat diagram

tabel dari karton dan sebagainya. Dalam peraturan pembelajaran Ibu Fenti mengambil
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sumber dari Kurikulum yang sesuai yaitu buku guru maupun buku siswa, dan juga buku
matematika yang ada di sekolah serta banyak mengambil latihan soal dengan membuat

sendiri.

Selain melakukan wawancara kepada wali kelas VI yaitu Ibu Fenti, peneliti juga
melakukan pengujian kepada siswanya, sudah sejauh mana mereka memaahami materi
pengelolaan data. Peneliti meminta siswa untuk mengerjakan latihan soal dengan materi
pengelolaan data sebanyak 5 soal di google form dengan jangka waktu tertentu, setelah siswa
kelas VI selesai megerjakan latihan soal di google form mereka akan langsung mengetahui
berapa poin yang didapatkan. Jika jawaban mereka sudah sesuai dengan kunci jawaban
maka akan benar, dan hal itu dapat memudahkan peneliti untuk menyimpulkan dan menilai
sudah sejauh mana pemahaman siswa memahami materi pengelolaan data. Dan kami
sebagai peneliti bisa tahu materi apa saja yang mereka kurang paham di antara mean,
median, dan modus. Dengan menggunakan pengujian melalui google form jauh lebih efisien

karena hemat waktu untuk memeriksanya dan hasilnya pun lebih cepat dan akurat.

Hasil pegujian siswa kelas VI SDN Kalideres 06 Pagi melalui google forn

SOAL EVALUASI PENGELOLAAN DATA

Pertanyaan Jawaban @ Setelan Poin total: 100

Dari data di bawa maka jumlah siswa L_E_] Salin
yang di data berjumiah ....

33/ 33 jawaban yang benar

23

48

v _ Al

59

Pernyataan di bawah ini yang tidak LD Salin
sesuai dengan data pada tabel adalah

27 / 33 jawaban yang benar

Pekerjaan orang
tua siswa paling
banyak adalah p.

Pekerjaan orang
tua siswa paling
sedikit adalah pe.

V Pekerjaan
coig e buruh_ HE1eN
lebih sedikit di b
Pekerjaan sebag|

penjahit
lebihsedikit diba.

0 10 20 30
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Data di bawah ini menunjukkan Q Salin
jumlah pasien di puskesmas Sehat Pada tabel dibawah Kenaikan jumlah L|:| Salin
Sejahtera selama seminggu. Pasien pasien yang paling banyak terjadi

yang paling banyak datang pada hari pada hari ....

15/ 33 jawaban yang benar
32/ 33 jawaban yang benar

Rabu 0 (0%)
Kamis 1(3%) Kamis [—0 (0%)
Sabtu 0 (0%) Minggu [0 (0%)
0 20 40 0 10 20
Jika ada tambahan 10 siswa yang Q Salin @ W,
didata, 4 siswa orang tua awasan
pekerjaannya sebagai buruh dan 4
siswa orangtuanya sebagai penjahit
dan 2 siswa orang tuanya sebagai
piae i Rata-rata Median Rentang
olisi. Maka pekerjaan orang tua yan
P . . P ! 9 yang 82,42 / 100 poin 80 /100 poin 20 - 100 poin
paling sering muncul adalah....
29 / 33 jawaban yang benar
Distribusi poin total
Penjahit 3(9.1%)
15
Polisi 0 (0%)
1~
§ w0
=
2
w 5
Guru 1(3%) 0 L
0 20 40 60 80 100
10 30 50 70 90
o 10 20 30 Nilai yang didapat

Dari hasil data di atas dapat diketahui bahwa siswa masih kurang memahami materi
pengelolaan data mengenai “Mean”. Dengan begitu wali kelas VI Ibu Fenti bisa
memberikan penjelasan lebih, mengenai materi mean dan harus membuat cara mengajar
yang aktif. Agar siswa menjadi jauh lebih mengerti yang diajarkan serta selalu memberikan

latihan-latihan soal sesuai dengan komponen dalam materi pengelolaan data.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dapat ditarik
beberapa kesimpulan mengenai analisis kesulitan siswa pada pembahasan materi
pengelolaan data kelas VI SDN Kalideres 06 Pagi. Kesulitan atau faktor belajar yang
dialami siswa dapat disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, misalnya kesehatan, bakat minat, motivasi,
intelegensi dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal
dari luar diri siswa misalnya dari lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat. Kesulitan siswa dalam belajar matematika adalah kesulitan konsep untuk
memahami, ada tiga hal yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar
matematika diantaranya adalah persepsi (perhitungan metamatika), intervensi dan
ckstrafolasi, dalam pelaksanaan proses belajar mengajar akan sangat menentukan sejauh

mana keberhasilan yang harus dicapai oleh suatu mata pelajaran matematika.

Berbagai usaha yang Ibu Fenti lakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut yang
pertama dengan mengajak mereka untuk menyukai pelajaran matematika. Guru membuat
pembelajaran matematika lebih menarik dan mengaplikasikannya di dalam kehidupan
schari-hari siswa agar siswa lebih mudah untuk memahaminya. Misalnya dalam materi
pengelolaan data mereka langsung membawa apel, pisang, mangga, jeruk, dan duku yang
nanti akan di kelompokkan berdasarkan jenisnya agar mereka lebih mudah paham dan
mengerti jadi mereka bisa melihatnya secara langsung dan mempunyai gambaran mengenai
materi pengelolaan data. Contohnya menghitung rata-rata siswa, hobi siswa, atau diagram
dan grafik jumlah penduduk sekolah, serta usia itu bisa kita buat mean nya berapa, modus
nilai yang sering munculnya berapa, dan nilai tengahnya yang mana. Jadi lebih ke dalam
kehidupan sehari-hari siswanya. Dengan begitu wali kelas VI Ibu Fenti bisa memberikan
penjelasan lebih dan harus membuat cara mengajar yang aktif. Agar siswa menjadi jauh
lebih mengerti yang diajarkan serta selalu memberikan latihan-latihan soal sesuai dengan

komponen dalam materi pengelolaan data.
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